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Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Aset Lancar per 31 Desember 2022 sebesar Rp53.778.426.250 naik 
sebesar Rp6.518.728.210 atau sebesar 14% dibandingkan dengan Aset Lancar 
per 31 Desember 2021 sebesar Rp47.259.698.040. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan karena adanya kenaikan pada persediaan, penerimaan atas penjualan 
portofolio efek dan penerimaan kas atas piutang usaha pihak berelasi, dan 
peningkatan atas uang muka pembelian bahan bakPerbandingan posisi jumlah Aset 
Lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dengan 31 Desember 2020
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada 
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Aset Lancar per 31 Desember 2021 sebesar Rp47.259.698.040 naik 
sebesar Rp19.456.363.114 atau 70% dibandingkan dengan Aset Lancar per 31 
Desember 2020 sebesar Rp27.803.334.926. Kenaikan ini terutama disebabkan 
kenaikan penjualan di periode 31 Desember 2021, sehingga menyebabkan kas 
dan setara kas dan piutang usaha mengalami kenaikan di 2021 dan kenaikan 
penyertaan investasi portofolio efek.
Aset Tidak Lancar
Perbandingan posisi jumlah Aset Tidak Lancar pada tanggal 30 Juni 2023 
dengan 31 Desember 2022
Jumlah Aset Tidak Lancar per 30 Juni 2022 sebesar Rp37.278.958.678 naik 
sebesar Rp6.799.458.942 atau 22,31% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar per 
31 Desember 2022 sebesar Rp30.479.499.736. Kenaikan ini terutama disebabkan 
karena adanya piutang lain-lain pihak berelasi yaitu piutang pemegang saham.
Perbandingan posisi jumlah Aset Tidak Lancar pada tanggal 30 Desember 
2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Aset Tidak Lancar per 31 Desember 2022 sebesar Rp30.479.499.736 turun 
sebesar Rp3.513.830.061 atau 10,34% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar per 
31 Desember 2021 sebesar Rp33.993.329.797. Penurunan ini terutama disebabkan 
karena adanya penerimaan pembayaran piutang lain-lain pihak ketiga dan pihak 
berelasi berelasi.
Perbandingan posisi jumlah Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 
2021 dengan 31 Desember 2020
Jumlah Aset Tidak Lancar per 31 Desember 2021 sebesar Rp33.993.329.797 naik 
sebesar Rp8.466.848.875 atau 33,17% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar 
per 31 Desember 2020 sebesar 25.526.480.922. kenaikan ini terutama disebabkan 
karena adanya kenaikan piutang lain lain ke entitas asosiasi PT Khan Agung Tada 
di 2021.
Liabilitas Jangka Pendek 
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 30 Juni 2023 
dengan 31 Desember 2022
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek per 30 Juni 2022 sebesar Rp46.146.632.735 
naik sebesar Rp15.256.346.488 atau 49% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka 
Pendek per 31 Desember 2022 sebesar Rp30.890.286.247. Kenaikan ini terutama 
disebabkan karena adanya kenaikan hutang bank dan hutang pajak.
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 
2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek per 31 Desember 2021 sebesar Rp30.890.286.247 
naik sebesar Rp439.219.404 atau 1% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka 
Pendek per 31 Desember 2021 sebesar 30.451.066.843. Dalam hal ini, tidak terjadi 

Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 
2021 dengan 31 Desember 2020
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek per 31 Desember 2021 sebesar Rp30.451.066.843 
naik sebesar Rp688.784.584 atau 2% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka 
Pendek per 31 Desember 2020 sebesar Rp29.762.282.259. Dalam hal ini, tidak 

Liabilitas Jangka Panjang
Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 30 Juni 2023 
dengan 31 Desember 2022
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang per 30 Juni 2023 sebesar Rp2.148.379.364 naik 
sebesar Rp411.905.641 atau sebesar 1% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka 
Panjang per 31 Desember 2022 sebesar Rp1.736.473.723. Dalam hal ini, tidak 

Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 
2022 dengan 31 Desember 2021
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang per 31 Desember 2022 sebesar Rp1.736.473.723 
naik sebesar Rp202.133.987 atau 1% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka 
Panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.534.339.736. Dalam hal ini, tidak 

Perbandingan posisi Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 
2021 dengan 31 Desember 2020
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp1.534.339.736 
turun sebesar Rp6.042.071.003 atau 80% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka 
Panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp7.576.410.739. penurunan ini terutama 
disebabkan adanya penurunan nilai hutang lain-lain.
Ekuitas
Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 30 Juni 2023 dengan 31 Desember 
2022
Jumlah Ekuitas per 30 Juni 2023 sebesar Rp55.636.773.255 naik sebesar 
Rp4.005.607.239 atau sebesar 8% dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 
2022 sebesar Rp51.631.166.016. Kenaikan ini disebabkan adanya penambahan 
laba ditahan terkait dengan laba operasi Perseroan periode enam bulan yang 
berakhir tanggal 30 Juni 2023.
Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2022 dengan 31 
Desember 2021
Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2022 sebesar Rp51.631.166.016 naik sebesar 
Rp 2.363.544.758 atau 5% dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2021 
sebesar Rp49.267.621.258. Kenaikan ini disebabkan adanya penambahan laba 
ditahan terkait dengan laba operasi Perseroan tanggal 31 Desember 2022.
Perbandingan posisi Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dengan 31 
Desember 2020
Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2021 sebesar 49.267.621.258 naik sebesar 
33.276.498.408 atau 208% dibandingkan dengan ekuitas per 31 Desember 2020 
sebesar 15.991.122.850. kenaikan ini terutama disebabkan adanya keputusan 
para pemegang saham untuk mengeluarkan saham dalam simpanan sebanyak 
55.238.096 seri A dengan nominal saham sebesar Rp 20. Selanjutnya, para 
pemegang saham menyetujui adanya penyetoran saham dari pihak ketiga dengan 
cara konversi utang lain-lain. Selisih antara jumlah utang dengan keseluruhan 
nominal saham yang dikonversi dari utang lain-lain diakui sebagai agio saham. 
Selain itu pemegang saham juga menyetujui adanya perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan sehubungan dengan peningkatan modal dasar dan modal ditempatkan 
dan disetor.
LAPORAN ARUS KAS PERSEROAN
Perkembangan Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Operasi untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp9.073.662.540 naik sebesar 
Rp9.681.695.065 atau 1.592% dari Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Operasi 
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 sebesar 
Rp(608.032.525). Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan pembayaran 
kepada pemasok, karyawan dan beban operasional lainnya dan penurunan 
pembayaran.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp(185.792.838) turun sebesar Rp37.313.629 
atau 17% dari Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp(223.106.467). Hal ini 
terutama dikarenakan adanya kenaikan pembayaran pajak dan pembayaran bunga.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp223.106.467 turun sebesar Rp3.959.030.413 
atau 95% dari Arus Kas digunakan untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp4.182.136.880. Hal ini 
terutama dikarenakan adanya kenaikan penerimaan kas dari pelanggan.
Perkembangan Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022
Arus Kas Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk periode enam bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp2.008.521.915 naik sebesar 
Rp2.408.755.829 atau 602% dari arus kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Juni 2022 sebesar Rp(400.233.914). Hal ini 
terutama dikarenakan adanya Penurunan pembelian aset tetap dan penerimaan 
atas penjualan portofolio efek.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Arus Kas Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp976.826.796 turun sebesar 
Rp5.393.569.807 atau 122% dari arus kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp10.146.955.510. 
Hal ini terutama dikarenakan adanya Penningkatan pembelian aset tetap dan 
penerimaan atas penjualan portofolio efek.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Arus Kas Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp4.416.743.011 turun sebesar 
Rp5.730.212.499 atau 56% dari arus kas digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp10.146.955.510. 
Hal ini terutama dikarenakan adanya Penurunan pembelian aset tetap.
Perkembangan Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan 30 Juni 2022
Arus Kas yang Dihasilkan dari Aktivitas Pendanaan untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar Rp 9.973.843.022 turun 
sebesar Rp14.823.219.965 atau 306% dari arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 
Pendanaan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
sebesar Rp(4.849.376.943). Hal ini terutama dikarenakan oleh adanya penerimaan 
utang dari bank dan penerimaan pembayaran piutang lain-lain dari pihak ketiga.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 dan 31 Desember 2021
Arus Kas yang Dihasilkan dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp4.680.542.204 turun 
sebesar Rp10.735.411.191 atau 70% dari arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 
Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 
Rp15.415.953.395. Hal ini terutama dikarenakan oleh adanya penerimaan utang 
dari bank dan penerimaan pembayaran piutang lain-lain dari pihak ketiga.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Arus Kas yang Dihasilkan dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp15.415.953.395 turun 
sebesar Rp2.397.872.154 atau 13% dari arus kas yang dihasilkan dari aktivitas 
Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp17.813.825.549. Hal ini terutama dikarenakan oleh adanya keputusan para 
pemegang saham untuk mengeluarkan saham dalam simpanan sebanyak 
55.238.096 seri A dengan nominal saham sebesar Rp 20. Selanjutnya, para 
pemegang saham menyetujui adanya penyetoran saham dari pihak ketiga dengan 
cara konversi utang lain-lain. Selisih antara jumlah utang dengan keseluruhan 
nominal saham yang dikonversi dari utang lain-lain diakui sebagai agio saham. 
Selain itu pemegang saham juga menyetujui adanya perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan sehubungan dengan peningkatan modal dasar dan modal ditempatkan 
dan disetor.
Rasio Pertumbuhan
Rasio pertumbuhan atas laba (rugi) sebelum pajak penghasilan dihitung 
berdasarkan laba rugi sebelum pajak penghasilan tahun berjalan dikurangi dengan 
laba rugi sebelum pajak penghasilan tahun sebelumnya / laba rugi sebelum 
pajak penghasilan tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 rasio tersebut menglami 
penurunan dikarenakan terdapat penurunan laba sebelum pajak pada periode 
tahun berjalan jika dibandingkan dengan periode sebelumnya. Pada periode juni 
2023 rasio tersebut mengalami peningkatan dikarenakan terdapat peningkatan laba 
sebelum pajak pada periode Juni 2023 jika dibandingkan dengan periode Juni 2022.
Rasio pertumbuhan atas laba (rugi) tahun berjalan dihitung berdasarkan laba 
rugi setelah pajak penghasilan tahun berjalan dikurangi dengan laba rugi setelah 
pajak penghasilan tahun sebelumnya / laba rugi setelah pajak penghasilan tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2021 rasio tersebut menglami penurunan dikarenakan 
terdapat penurunan laba setelah pajak pada periode tahun berjalan jika 
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Pada periode juni 2023 rasio tersebut 
mengalami peningkatan dikarenakan terdapat peningkatan laba setelah pajak pada 
periode Juni 2023 jika dibandingkan dengan periode sebelumnya
Rasio pertumbuhan atas EBITDA dihitung berdasarkan EBITDA tahun berjalan 
dikurangi dengan EBITDA tahun sebelumnya /EBITDA tahun sebelumnya. Pada 
periode Juni 2023, rasio tersebut mengalami peningkatan karena EBITDA berjalan 
mengalami kenaikan dibandingkan dengan EBITDA periode Juni 2022.
Rasio pertumbuhan ekuitas dihitung berdasarkan jumlah ekuitas tahun berjalan 
dikurangi dengan jumlah ekuitas tahun sebelumnya / jumlah ekuitas tahun 
sebelumnya. Pada periode 31 Desember 2021 mengalami peningkatan dikarenakan 
terdapat peningkatan modal saham disetor pada tahun 2021.
Solvabilitas
Solvabilitas menunjukan kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh 
kewajiban yang dihitung dengan cara membandingkan jumlah liabilitas dengan 
jumlah aset atau jumlah ekuitas.
Solvabilitas Ekuitas
Rasio solvabilitas ekuitas Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 
adalah sebesar 0,87 dan untuk 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing 
adalah sebesar 0,63, 0,63 dan 0,65.
Solvabilitas Aset
Rasio solvabilitas aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah 
sebesar 0,46 dan untuk 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah 
sebesar 0,39, 0,39 dan 0,7.
Imbal Hasil Ekuitas
Imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Perseroan untuk menghasilkan laba 
komprehensif yang dihitung dengan cara membandingkan laba periode 1 tahun 
berjalan dengan jumlah ekuitas. Rasio imbal hasil ekuitas Perseroan yang berakhir 
ada tanggal 30 Juni 2023 adalah 7% dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022, 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar 3%, 4%, dan 18%.
Imbal Hasil Aset
Imbal hasil aset menunjukkan kemampuan aset produktif Perseroan untuk 
menghasilkan laba periode 1 tahun berjalan yang dihitung dengan cara 
membandingkan laba periode 1 tahun berjalan dengan jumlah aset. Rasio imbal 
hasil aset Perseroan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 adalah sebesar 4% 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 
adalah sebesar 3%, 3%, dan 6%
Penjelasan lebih lengkap mengenai Analisis dan Pembahasan Manajemen dapat 
dilihat pada Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIKO
A. RISIKO UTAMA YANG MEMILIKI PENGARUH YANG SIGNIFIKAN 

TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
 Risiko Atas Kenaikan Harga Bahan Baku
B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG 

MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL 
USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN 
1. Risiko Produksi
2. Risiko Perubahan Teknologi
3. Risiko Pengadaan Bahan Baku
4. Risiko Sumber Daya Manusia

C. RISIKO UMUM
1. Risiko Ekonomi Makro Indonesia
2. Risiko Depresiasi Nilai Tukar Rupiah
3. Risiko Kebijakan Pemerintah dan Peraturan Lainnya
4. Risiko Hukum dan Perizinan
5. Risiko Hukum dan Perizinan
6. Risiko Peraturan Internasional

D. RISIKO BAGI INVESTOR
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

ini
2. Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Pembagian Dividen

Penjelasan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI 
Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL 
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen tertanggal 9 Oktober 2023 sampai dengan tanggal efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran, atas laporan posisi keuangan interim untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30  Juni 2023 dan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 yang telah diaudit oleh KAP 
Kanel dan Rekan, Partner dengan Nomor Registrasi AP 0968 dan laporan keuangan 
untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022 serta kinerja keuangan 
dan arus kasnya untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut telah diaudit oleh KAP 
Kanel dan Rekan, Partner dengan Nomor Registrasi AP 1710  pada Kantor Akuntan 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
Riwayat Singkat
Perseroan didirikan dengan nama PT SAMCRO HYOSUNG ADILESTARI 
berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Samcro Hyosung Adilestari 
No. 265 tanggal 21 Juli 1989, yang diperbaiki dengan Akta Perubahan Anggaran 
Dasar No. 505 tanggal 23 Maret 1990, yang keduanya dibuat di hadapan Yudo 
Paripurno, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapatkan persetujuan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia (saat ini Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia) berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia No. C2-5064.HT.01.01.TH.90 tanggal 21 Agustus 1990, telah didaftarkan 
dan dicatatkan dalam Register di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Tangerang, 
dibawah No. HT.01.01:65.1990/PN TNG dan No. HT.01.02:056.1990/PN TNG, 
keduanya pada tanggal 12 September 1990, serta diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 85 tanggal 23 Oktober 1990, Tambahan Berita Negara 
Republik Indonesia No. 4297.
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan 
perubahan terakhir kali dimuat dalam dalam Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT Samcro Hyosung Adilestari 43 tanggal 
4 Oktober 2023, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat (“Akta No. 43 tanggal 4 Oktober 2023”), 
yang telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0060098.AH.01.02.
Tahun 2023 tanggal 04 Oktober 2023, diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No.AHU-AH.01.03-0125282 Tanggal 
04 Oktober 2023, diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Perubahan 
Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0169992 tanggal 04 Oktober 2023, telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan No. AHU-0196944.AH.01.11 Tahun 
2023 tanggal 04 Oktober 2023, telah disetujui beberapa hal sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk dicatatkan di BEI yang akan dilakukan 
Perseroan sebagai berikut:
1. Menyetujui rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana 

saham-saham Perseroan kepada masyarakat dan mencatatkan saham-saham 
Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia;

2. Menyetujui perubahan status Perseroan dari suatu perseroan tertutup menjadi 
perseroan terbuka dan menyetujui perubahan Pasal 1 Anggaran Dasar terkait 
nama perseroan, sehingga setelah memperoleh persetujuan dari instamsi yang 
berwenang, nama Perseroan menjadi PT SAMCRO HYOSUNG ADILESTARI 
TBK;

3. Menyetujui untuk mengeluarkan saham dalam simpanan/portepel Perseroan 
dan menawarkan/menjual Saham Seri A baru yang akan dikeluarkan dari 
portepel tersebut melalui Penawaran Umum kepada masyarakat dalam jumlah 
sebanyak-banyaknya 693.828.000 (enam ratus sembilan puluh tiga juta 
delapan ratus dua puluh delapan ribu) Saham Seri A baru dengan nilai nominal 
masing-masing saham sebesar Rp20,00 (dua puluh Rupiah) dan menerbitkan 
Waran Seri I sebanyak-banyaknya 231.276.000 dua ratus tiga puluh satu juta 
dua ratus tujuh puluh enam ribu) Waran Seri I yang  diberikan secara cuma-
cuma kepada masyarakat yang membeli Saham Seri A baru dalam Penawaran 
Umum dan Waran Seri I ini dapat dialihkan dan/atau diperjualbelikan secara 
terpisah dari Saham Seri A baru tersebut, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan Pasar Modal dan 
Peraturan Bursa Efek di Indonesia yang berlaku di tempat di mana saham-
saham Perseroan dicatatkan;
Sehubungan dengan keputusan tersebut selanjutnya para pemegang saham 
Perseroan dengan ini menyetujui dan menyatakan melepaskan haknya untuk 
membeli terlebih dahulu atas penawaran atau penjualan Saham Seri A baru 
dalam rangka Penawaran Umum kepada masyarakat melalui Pasar Modal 
tersebut di atas;

4. Menyetujui untuk memberikan program Alokasi Saham Kepada Karyawan 
(Employee Stock Allocation), dengan jumlah alokasi sebanyak-banyaknya 
10% (sepuluh persen) dari seluruh Saham Seri A baru yang akan ditawarkan/
dijual kepada masyarakat melalui Penawaran Umum, dengan memperhatikan 
peraturan Bursa Efek yang berlaku di tempat dimana saham Perseroan akan 
dicatatkan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar 
modal;

5. Menyetujui untuk memberikan Program Opsi Kepemilikan Saham kepada 
Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Plan), 
sebanyak-banyaknya 10,00% (sepuluh koma nol persen) dari jumlah modal 
ditempatkan dan disetor Perseroan, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan Pasar Modal dan 
Peraturan Bursa Efek di Indonesia (di tempat dimana saham-saham Perseroan 
dicatatkan);

 Sehubungan dengan keputusan tersebut selanjutnya para pemegang saham 
Perseroan dengan ini menyetujui dan menyatakan melepaskan haknya 
untuk membeli terlebih dahulu atas penawaran atau penjualan Saham Seri 
A baru dalam rangka Program Pemberian Opsi Kepemilikan Saham kepada 
Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Plan) 
tersebut;

6. Menyetujui untuk mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah 
dilaksanakannya Penawaran Umum atas saham-saham Seri A yang ditawarkan 
dan dijual kepada masyarakat melalui Pasar Modal, serta saham-saham 
yang dimiliki oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat) 
Perseroan, Waran Seri I dan saham-saham Seri A hasil pelaksanaan Waran 
Seri I serta saham-saham Seri A dalam Program Pemberian Opsi Kepemilikan 
Saham kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock 
Option Plan), pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing), serta menyetujui 
untuk mendaftarkan saham-saham Perseroan dalam Penitipan Kolektif yang 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
bidang Pasar Modal Indonesia sehubungan dengan hal tersebut;

7. Menyetujui perubhan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan, yaitu memberhentikan dengan hormat seluruh anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan yang lama, dengan memberikan pembebasan 
dan pelunasan (acquit et decharge) selama masa jabatannya, sepanjang 
tindakan tersebut tercermin dalam laporan keuangan Perseroan dan 
mengangkat anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan yang baru, 
sehingga terhitung sejak tanggal keputusan hingga tanggal ditutupnya Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan 
pada tahun 2028 (dua ribu dua puluh delapan), susunan anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan menjadi sebagai berikut:
1. Dewan Komisaris
Komisaris Utama :  Lim Sung Pil
Komisaris Independen :  Seok Jin Kim
2. Direksi
Direktur Utama :  Chung Tae Sung
Direktur :  Suwardi
Direktur :  Cahya Wulandari, SH 

8. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk 
melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan 
Penawaran Umum Saham Seri A, penerbitan Waran Seri I, pengeluaran Saham 
Seri A atas pelaksanaan Waran Seri I kepada masyarakat, serta penerbitan 
saham-saham Seri A dalam Program Pemberian Opsi Kepemilikan Saham 
kepada Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option 
Plan), melalui Pasar Modal, termasuk tetapi tidak terbatas:
a. Untuk menentukan kepastian jumlah saham dalam simpanan yang akan 

dikeluarkan melalui Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 693.828.000 
(enam ratus sembilan puluh tiga juta delapan ratus dua puluh delapan 
ribu) Saham Seri A biasa atas nama, dan kepastian jumlah Waran Seri 
I yang akan dikeluarkan melalui Penawaran Umum sebanyak-banyaknya 
231.276.000 dua ratus tiga puluh satu juta dua ratus tujuh puluh enam 
ribu), untuk ditawarkan kepada Masyarakat, dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk peraturan di 
bidang Pasar Modal dan peraturan Bursa Efek yang belaku;

b. untuk menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham Seri A yang akan 
ditawarkan dalam Penawaran Umum;

c. untuk menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh melalui 
Penawaran Umum;

d. untuk menerbitkan saham baru kepada masyarakat dalam rangka 
Penawaran Umum yang dilaksanakan secara elektronik sesuai dengan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek 
Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik;

e. untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham 
yang telah dikeluarkan dan disetor penuh, serta Waran Seri I, pada Bursa 
Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan dan ketentuan yang 
berlaku di bidang Pasar Modal;

f. untuk mendaftarkan saham-saham dan Waran Seri I dalam Penitipan 
Kolektif sesuai dengan Peraturan Kustodian Sentral Efek Indonesia sesuai 
dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku sehubungan dengan hal 
tersebut; dan

g. untuk melakukan hal-hal lain yang berkaitan.
9. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, untuk menyatakan dalam akta 

tersendiri yang dibuat dihadapan Notaris, mengenai kepastian jumlah saham 
yang ditempatkan dan disetor dalam rangka pelaksanaan Penawaran Umum, 
termasuk Saham Seri A yang dikeluarkan sehubungan dengan pelaksanaan 
Waran Seri I, Program Pemberian Opsi Kepemilikan Saham kepada 
Manajemen dan Karyawan (Management and Employee Stock Option Plan), 
termasuk menyatakan susunan pemegang saham Perseroan dalam akta 
tersebut, setelah Penawaran Umum selesai dilaksanakan dan pengeluaran 
Saham Seri A atas pelaksanaan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia dan nama pemegang saham hasil Penawaran Umum telah 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham maupun dalam pelaksanaan Program 
Pemberian Opsi Kepemilikan Saham kepada Manajemen dan Karyawan 
(Management and Employee Stock Option Plan);

10. Menetapkan Tuan CHUNG TAE SUNG sebagai Pengendali Perseroan dalam 
rangka pemenuhan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3 Tahun 2021 
(dua ribu dua puluh satu) tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar 
Modal.

11. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak 
substitusi dalam hal Penawaran Umum tidak dapat dilaksanakan karena 
suatu sebab apa pun, untuk melakukan segala tindakan serta menandatangani 
segala akta, permohonan, aplikasi, pernyataan dan/atau dokumen lainnya yang 
diperlukan dalam rangka melakukan penyesuaian kembali Anggaran Dasar 
Perseroan serta segala izin, persetujuan dan/atau dokumen lainnya terkait 
dengan atau yang dimiliki oleh Perseroan agar disesuaikan kembali dengan 
kondisi Perseroan sebelum dilakukannya Penawaran Umum.

12. Menyetujui perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dalam 
rangka Penawaran Umum, untuk disesuaikan dengan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya 
Ketentuan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Laporan Keuangan 
(Bapepam LK) Nomor IX.J.1 Lampiran Keputusan Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Laporan Keuangan (Bapepam LK) Nomor 179/BL/2008 tentang 
Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas Dan Perusahaan Publik, Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Rapat Umum 
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektornik dan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, termasuk mengubah maksud dan 
tujuan serta kegiatan usaha Perseroan untuk disesuaikan dengan ketentuan 
Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 2 Tahun 2020 (dua ribu dua puluh) 
tertanggal 24-09-2020 (dua puluh empat September dua ribu dua puluh) 

dan menyusun kembali seluruh Anggaran Dasar Perseroan.
Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha Perseroan
Kegiatan Usaha
Kegiatan usaha Perseroan bergerak dalam bidang industri dan perdagangan yang 
memproduksi berbagai macam produk berupa perekat Hook dan Loop/Magic Tape 
atau Pita Pengait rekat dan webbing tape. Hook dan Loop merupakan alternatif 
pengganti kancing dan resleting. Hook dan Loop yang nyaman dan mudah 
diaplikasikan untuk berbagai jenis produksi antara lain adalah manufaktur mainan, 
pakaian, alas kaki, peralatan olahraga, alat kesehatan, kemasan, konstruksi, 
aksesories, otomotif dan alat tulis dengan sistem yang ramah lingkungan dan aman 

dan kebutuhan alat membuat proses manufaktur dilakukan lebih cepat dan lebih 
terjangkau.
Prospek Usaha
Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik Bruto (PDB) atas 
dasar harga berlaku di tahun 2020 mencapai Rp15.434,2T tahun 2021 mencapai 
Rp16,970,8T dan di tahun 2022 mencapai Rp19.588,4T. Pada triwulan I-2023  
besaran Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai Rp5.071,7T dan pada triwulan 
II-2023 sebesar Rp5.226,7T. Resiliensi tren expansi Indonesia yang terjaga hingga 

triwulan II-2023 menjadi modal penting bagi tren pertumbuhan ekonomi ke depan.
Karena pandemi Covid-19, kondisi ekonomi Indonesia selama tahun 2020 tertekan 
dan mengalami pertumbuhan PDB yang negatif 2,07% karena adanya kebijakan 
Pemerintah yang menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 
mengakibatkan aktivitas ekonomi menjadi turun drastis. Namun dengan adanya 
penerapan dan pengawasan protokol kesehatan, pertumbuhan PDB berangsur 
membaik dengan adanya perbaikan atas pertumbuhan PDB di tahun 2021 sebesar 
3,69%. 
Berdasarkan data Businesswire, pasar global hook dan loop diharapkan untuk 
tumbuh dalam CAGR 5,6% selama tahun 2021 hingga 2029. Pertumbuhan ini 
secara garis besar disebabkan oleh pertumbuhan sektor industrial termasuk industri 
produk siap-pakai. Selain itu sejak pandemi Covid-19 sampai saat ini permintaan 
APD (Alat Pelindung Diri) tetap ada. Sejak 2020, Ekonomi Bisnis melaporan bahwa 
industri alat kesehatan terjadi lonjakan dari 300 perusahaan pemroduksi alat 
kesehatan tumbuh menjadi 800 perusahaan. Dengan demikian, meskipun produk-
produk penunjang aktivitas normal mengalami penurunan permintaan, Perseroan 
tetap mampu mempertahankan kinerja keuangannya dengan aktif berkontribusi 
memproduksi hook dan loop dan webbing tape untuk komponen alat medis. 
Selain itu gaya hidup modern yang menuntut manusia untuk serba praktis dan 
cepat, membuat produksi Hook dan Loop sangat berperan karena Hook dan loop 
memudahkan penggunanya.  
Penjelasan lebih lengkap mengenai Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha Perseroan 
dapat dilihat pada Bab VII Prospektus ini.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG  
PASAR MODAL

Akuntan Publik : KAP Kanel & Rekan 
Konsultan Hukum : Jusuf Indradewa & Partners
Notaris : Christina Dwi Utami S.H., M.Hum., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora
Para Lembaga Dan Profesi Penunjang Pasar Modal Dalam Rangka Penawaran 

Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat pada 
Bab XIII Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham 
Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan menggunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020 dan 
SEOJK No. 15/2020. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa 
Penawaran Umum. Penyampaian pesanan atas Saham yang ditawarkan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 

www.e-ipo.co.id);

oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; 

oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan 
Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
dalam hal ini PT UOB Kay Hian Sekuritas, selain dapat menyampaikan 
pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, 
pesanan juga dapat disampaikan melalui email ke: uobkhindcf@uobkayhian.
com, dengan mencantumkan informasi sebagai berikut: 
1)  Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode 

Nasabah yang bersangkutan) 
2)  Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar) 
3)  Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi 

(email dan nomor telepon). 
 Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang 

dikirimkan melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/
calon pemesan dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat 
email pemesan oleh pihak lain.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem.
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap 
Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum 
saham. 
Setiap pemodal yang akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi penjatahan 
pasti hanya dapat menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek. 
Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota 
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem 
yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. 

atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Efek 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan pesanan atas Efek yang akan ditawarkan secara langsung melalui 

langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan 
apabila pemodal menyampaikan pesanan atas Efek yang akan ditawarkan melalui 
Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 

Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu 

Penawaran Umum Elektronik.
1.1. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Ditawarkan
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan 
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan 

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran 

saham. 
2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus 
memiliki:
a.  SID;
b.  Subrekening Efek Jaminan; dan
c.  Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan dan RDN tidak berlaku bagi 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran saham ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
A.  Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang 

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat 
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang 
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan 

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, 
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI 

yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 4 (empat) 
hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

B.  Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Masa Penawaran Umum 
Masa Penawaran Umum Perdana akan berlangsung selama 5 (lima) hari kerja, 
yaitu pada tanggal 2 – 8 Januari 2024, dengan rincian waktu sebagai berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama – 2 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 3 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 4 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Keempat 5 Januari 2024 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kelima – 8 Januari 2024 00:00 WIB – 10:00 WIB

6. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham 
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam 
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 10.00 WIB pada hari terakhir Masa 
Penawaran Umum. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan. Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai 
dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan 
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
7. Penjatahan Saham
PT UOB Kay Hian Sekuritas bertindak sebagai Partispan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020, SE OJK No. 15 Tahun 2020, 
dan Peraturan IX.A.7.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu 
Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment), yang jumlahnya sesuai dengan minimal 
alokasi efek untuk Penjatahan Terpusat berdasarkan penggolongaan penawaran 
umum sebagaimana diatur pada SE OJK No. 15 Tahun 2020, kemudian sisanya 
akan dialokasikan untuk Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) yang akan dialokasikan 
namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan 
perorangan. Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 8 Januari 2024. 
A.  Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, penjatahan 
tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan 
sebagai berikut:
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dapat menentukan 
besarnya persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti 
dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan Penjatahan 
Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan 
dapat menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta 
menentukan persentase perolehannya. 

Penjatahan pasti dibatasi maksimum 73,31% (tujuh puluh tiga koma tiga satu 
persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak 
terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. 

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
i. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 

atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

ii. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga; 
B.  Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 
15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:
Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi.

Golongan Penawaran Umum
Batasan Minimal %
Alokasi Awal Efek*)

Penyesuaian I

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian II Penyesuaian III

 I ( Min (15% atau Rp20 M) 17,5% 20% 25%
 II ( Min (10% atau Rp37,5 M) 12,5% 15% 20%
 III Min (7,5% atau Rp50 M) 10% 12,5% 17,5%
 IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp75 M) 5% 7,5% 12,5%

*)mana yang lebih tinggi nilainya
Perseroan akan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai 
emisi sebanyak-banyaknya Rp74.933.424.000 (tujuh puluh empat miliar sembilan 
ratus tiga puluh tiga juta empat ratus dua puluh empat ribu Rupiah), sehingga 
berdasarkan angka IV SEOJK No.15 Tahun 2020, Penawaran Umum Perseroan 
digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan I.
1) Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat, paling sedikit sebesar 15% (lima belas 

persen) dari jumlah saham yang ditawarkan atau sebesar Rp20.000.000.000 
(dua puluh miliar Rupiah), mana yang lebih tinggi nilainya akan ditentukan 
setelah berakhirnya masa penawaran awal. 

2) Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi Efek sebagaimana dimaksud dalam angka 1 di 
atas, maka alokasi saham untuk penjatahan terpusat disesuaikan dengan 
ketentuan sebagai berikut:
a. Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, 

alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas 
koma lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek 
lain yang menyertainya; 

b. Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, 
alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh 
persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang 
menyertainya; atau 

c. Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Efek disesuaikan 
menjadi paling sedikit sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah 
Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya.

3) Sumber Efek yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi Efek untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi 
Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti 
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Efek: 
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; 

atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal 

penjamin pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada 
pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus 

hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara 
proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat 
perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena 
penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud 
dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada 
masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi 
Saham.

 Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut 
dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

4) Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, 
penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah 
pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; 
dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan 
perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

f. Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat 
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g. Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat 
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proposional.

h. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada huruf g lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa Efek hasil pembulatan, Efek tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
Efek yang tersisa habis.

i. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) 
Partisipan Sistem, Efek yang diperoleh dialokasikan secara proposional 
untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

j. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada huruf i lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa Efek hasil pembulatan, Efek tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga 
Efek yang tersisa habis.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
dan Peraturan No. IX.A.2 dan POJK 41/2020, Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1). Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
2). Pandemi kesehatan, banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, 

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
3). 

usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK sebagaimana dimaksud 
dalam Peraturan No. IX.A.2-11 lampiran 11; dan

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham paling kurang 
1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam 
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut 
dalam media massa lainnya; 

2) Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau pembatalan Penawaran Umum PerdanaSaham tersebut 
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana 
dimaksud dalam angka (1); 

3) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka 
(1) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud; dan 

4) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang 
dilakukan, dalam hal pesanan yang telah dibayar maka Perseroan wajib 
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 
2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan 
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam 
melakukan kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan 
sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan 
atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan 
pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda kepada para 
pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara 
pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian 
akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada 
tanggal pembayaran keterlambatan

Jika Perseroan melakukan penundaan Penawaran Umum Perdana Saham, dan 
akan memulai kembali masa Penawaran Umum Perdana Saham maka berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
a. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan 

oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 1), maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% dari total penurunan indeks harga saham 
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

b. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 1), maka Perseroan 
dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

c. Wajib menyampaikan informasi kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari 
Kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
dalam media massa lainnya; dan

d. Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 
c di atas kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan Sistem 
e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu kegiatan 
dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk penyelesaian 
kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas 
nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum 
kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek 
di Bursa Efek.
Keterangan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pemesanan Saham dapat dilihat pada 
Bab XV Prospektus.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, yaitu pada tanggal 
2 Januari 2024 sampai 8 Januari 2024, melalui website Perseroan dan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK
PT UOB Kay Hian Sekuritas

UOB Plaza Thamrin Nine, Lantai 36 
Jl. M.H. Thamrin Kav. 8-10 Jakarta Pusat 10230

Telepon: (62 21) 299 33 888
Faksimili: (62 21) 3190 7608

www.utrade.co.id

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Adimitra Jasa Korpora

Blok F3 no 5 Kelapa Gading – Jakarta Utara 14420, Indonesia
Telepon: +62-21 29745222

Fax: +62-21 29289961

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 

PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI 
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS 

PERSEROAN


